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ABSTRAK 

Online course berbasis website adalah e-learning yang dapat dimanfaatkan oleh guru untuk menjadi salah satu 

media dalam menerapkan strategi belajar e-learning. Guru saat ini masih banyak yang belum mengetahui akan 

adanya media ini dan ataupun memanfaatkannya secara maksimal dalam pengembangan profesional guru online. 

Kegiatan pengabdian ini bertujuan peningkatan kompetensi dalam pemanfaatan teknologi digital dan keterampilan 

dalam online course berbasis website (Diklat.co) untuk pengembangan profesional guru online. Pelatihan 

dilaksankan secara synchronous dan asynchronous, selanjutnya kegiatan dilakukan dengan pendampingan untuk 

memastikan guru dapat berinovasi untuk pengembangan profesional guru online. Peserta secara daring atau online 

sebanyak 100 guru yang berasal dari berbagai daerah di Indonesia. Berdasarkan analisis hasil online course 

berbasis website bagi guru untuk pengembangan profesional online pada aspek hasil sebesar 80,6% dengan 

kategori baik. Proses aspek hasil dari online course berbasis website untuk pengembangan profesional guru online 

terdapat faktor-faktor kendala atau hambatan, selain faktor-faktor kendala atau hambatan, pengabdian ini juga 

mendapatkan beberapa masukan serta harapan dari peserta selama kegiatan. Platform Diklat.co dapat 

dimanfaatkan oleh guru dengan mengikuti pelatihan secara fleksibel, efisien, dan berkelanjutan, sehingga 

mendukung peningkatan kompetensi serta pengembangan profesional guru secara online. 

 
Kata Kunci : guru, online course berbasis website (Diklat.co), pengembangan profesional guru online 

 

ABSTRACT 

Website-based online courses are e-learning tools that teachers can utilize as a medium for implementing e-

learning strategies. Many teachers are currently unaware of this medium and are not yet fully utilizing it for online 

professional development. This community service activity aims to improve competency in utilizing digital 

technology and skills in website-based online courses (Diklat.co) for online teacher professional development. The 

training was conducted synchronously and asynchronously, followed by mentoring to ensure teachers can innovate 

for online teacher professional development. There were 100 online participants from various regions in 

Indonesia. Based on the analysis of the website-based online course for professional development, the results 

aspect was 80.6%, indicating a good category. The process of the results aspect of the website-based online course 

for online teacher professional development contained constraints or obstacles. In addition to these constraints, 

this community service also received several inputs and expectations from participants during the activity. 

Teachers can utilize the Diklat.co platform by participating in flexible, efficient, and sustainable online training, 

thereby supporting the improvement of teacher competence and professional development. 

 
Keywords: teachers, website-based online courses (Diklat.co), online teacher professional development 

 

1. PENDAHULLUAN 

Teknologi mempunyai peran dan memberikan kemudahan dalam setiap aspek 

kehidupan manusia, mulai dari aspek ekonomi (Mostafa et al., 2020; Pradhan et al., 2018), 

komunikasi (Guzman & Lewis, 2020), sosial (Barbosa Neves et al., 2019), politik (Campante 

et al., 2018) dan pendidikan (Henriksen et al., 2018; Jääskelä et al., 2017; Lai & Bower, 

2019). Perkembangan Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) merupakan aspek yang 

tidak dapat dihindari di abad ke-21 ini. Abad ke-21 ini hampir setipa orang praktis 

menggunakan teknologi, karena teknologi memang menjanjikan untuk memberikan fasilitas 

yang dapat memudahkan penggunanya dalam melakukan aktivitas praktis kehidupan sehari-

hari. 
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Pendidikan yang secara khusus mencoba menggunakan produk teknologi seperti 

internet, perangkat komputer, atau smartphone dalam proses pembelajaran pada akhirnya 

juga melahirkan banyak istilah. Pembelajaran online atau e-learning; pembelajaran digital 

atau pembelajaran berbasis komputer di mana instruksi pembelajaran dalam bentuk digital 

(Mayer, 2019). Penggunaan website melahirkan istilah web-based learning dimana instruksi 

pembelajaran dan interaksi siswa dapat berjalan dengan memanfaatkan fasilitas website (Lin 

et al., 2020).  

Perkembangan teknologi komunikasi mempengaruhi cara kita berinteraksi. Kemajuan 

teknologi komunikasi salah satunya adalah internet yang mempengaruhi setiap bidang 

kehidupan manusia. Interaksi sosial dapat dengan mudah terjadi dengan adanya internet. 

Perusahaan telekomunikasi menciptakan banyak fitur atau aplikasi untuk memudahkan 

berkomunikasi dengan adanya media sosial. Gencarnya informasi dan perkembanan 

teknologi patut di sikapi dengan bijak. Sekitar 44% guru SD dan SMP di Indonesia 

berpartisipasi dalam pelatihan online learning selama masa pandemi (periode survei Feb–

Mar 2021), setara kira-kira 1,15 juta guru; 75% dari partisipan ini baru pertama kali 

mengikuti pelatihan online pada masa pandemi. Pelatihan umumnya diselenggarakan gratis 

oleh lembaga pemerintah, bersifat singkat (1–3 hari), dan tingkat penyelesaian tinggi (~80%) 

(World Bank, 2021). Adopsi online training lebih tinggi pada guru muda; guru di daerah 

pedesaan dan guru yang lebih tua kurang berpartisipasi. Hambatan utama bagi yang tidak 

berpartisipasi: akses perangkat internet, kurangnya informasi tentang pelatihan, dan 

kebutuhan bantuan teknis (UNICEF, 2021) 

Pemanfaatan teknologi dalam pendidikan memberikan peluang bagi pendidikan  

menjadi lebih bervariasi. Teknologi memberikan peluang pendidikan menjadi lebih efektif 

dan efisien (George & Sanders, 2017). Teknologi efektif untuk meningkatkan keterampilan 

berpikir kritis (Purnami et al., 2021). Guru harus memiliki persepsi yang positif terhadap 

pemanfaatan teknologi dalam pendidikan, khususnya pembelajaran yang dijalankan guru 

(Regan et al., 2019). Guru harus selalu dapat mengikuti perkembangan teknologi sehingga 

guru dapat mengembangkan cara inovatif untuk menggunakan teknologi sebagai alat untuk 

meningkatkan efektivitas pembelajaran. Pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran juga 

penting karena dapat memberikan bekal kepada siswa terkait literasi teknologi untuk 

menghadapi tantangan masyarakat abad ke-21 (Uerz et al., 2018). Gilster mendefinisikan 

literasi digital sebagai suatu kemampuan untuk memahami dan menggunakan informasi dari 

berbagai sumber digital (Munir, 2017). 

Faktor-faktor analisis situasi di atas melatarbelangi permasalahan pengembangan 

profesional guru online, salah satu akses online course berbasis website yang dapat 

dimanfaatkan. Online course berbasis website adalah e-learning yang dapat dimanfaatkan 

oleh guru untuk menjadi salah satu media dalam menerapkan strategi belajar e-learning. 

Guru-guru saat ini masih banyak yang belum mengetahui akan adanya media ini dan ataupun 

memanfaatkannya secara maksimal dalam pengembangan profesional guru online.  

 Online course berbasis website belum banyak diterapkan oleh guru karena 

kebanyakan guru menganggap strategi ini membutuhkan sarana dan prasarana yang cukup 

mahal. Padahal pada kenyataannya, e-learning tidak harus menggunakan fasilitas yang 

tergolong mahal dan harus memiliki website e-learning sendiri. Website e-learning yang 

berkembang saaat ini bersifat free access dan tidak berjangka waktu. Diklat.co merupakan 

platform online course berbasis website yang bisa dimanfaatkan pembelajaran online untuk 

guru. Platform online course berbasis website (Diklat.co) lebih bisa diketahui oleh guru serta 

memberikan fasilitas guru untuk belajar secara online. Penerapan pelatihan online course 

berbasis website Diklat.co merupakan strategi belajar e-learning yang dapat membantu guru 

untuk pengembangan profesional guru online.  



GANESHA: Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat 
Vol. 6, (1) Januari 2026 

  

 

P-ISSN 2774-6313                                | E-ISSN 2774-6305 583 

2. METODE 

Metode penerapan kegiatan pengabdian ini dilakukan dengan pendekatan partisipatif. 

Pelaksanaan kegitan pelatihan online course berbasis website (Diklat.co) untuk 

pengembangan profesional guru online dilakukan secara synchronous dan asynchronous. 

Peserta secara daring atau online sebanyak 100 guru yang berasal dari dari berbagai daerah 

di Indonesia (tanpa membedakan profil demografi seperti: usia, pengalaman mengajar, atau 

tingkat literasi digital awal). Kegiatan synchronous dilaksanakan secara video conference 

dengan menggunakn platform zoom meeting. Pengajar dan guru berada di depan komputer 

atau HP secara bersama-sama karena proses pembelajaran dilaksanakan secara live, baik 

melalui video maupun audio conference dengan pemberian materi dan diskusi. Kegiatan 

asynchronous dilaksanakan dengan menggunakn platform online course berbasis website 

(Diklat.co). Pengajar dan guru dapat mengakses informasi dan materi pembelajaran, 

berinteraksi dengan sesama antara guru dan pengajar, melakukan transaksi tugas, 

mengerjakan quiz atau tes dan melihat pencapaian hasil belajar, dan lai-lain. 

Strategi belajar mengajar e-learning membutuhkan berbagai macam persiapan yang 

harus dipersiapkan oleh guru. Pelatihan ini memiliki tujuan akhir memberikan keterampilan 

untuk pengembangan profesional guru online dengan menggunakan online course  berbasis  

website (Diklat.co). Pengabdian masyarakat ini dilaksanakan dalam bentuk pelatihan dan 

pembimbingan. Secara rinci, metode kegiatan dijelaskan melalui tahapan yang 

ditampilkan melalui tabel dibawah ini: 

 
Tabel 1. Skema Pelaksanaan Kegiatan 

Tahap Rencana Kegiatan 
Pendekatan/ 

Meto de 
Luaran 

1 Analisis Kebutuhan Observasi, interview Deskripsi analisis kebutuahan tentang 

pembelajaran online course berbasis 

website dan rancangan pelatihan 

pengembangan  profesional guru online 

2 Analisis Data Analisis Dokumen data kebutuhan 

3 Perancangan Kegiatan Diskusi Materi online course berbasis website 

4 

 

Pelaksanaan Pelatihan Ceramah/ 

demonstr asi 

Kemampuan guru dalam  online course 

berbasis website untuk pengembangan 

profesional guru online 

5 Pembimbinga n Pendampingan setelah 

pelatihan 

Meningkatnya kemampuan  

pengembangan profesional guru online 

dalam online course berbasis website 

 

Prosedur kerja untuk mendukung realisasi metode pendekatan yang digunakan sebagai 

berikut: 

a. Pelatihan online course berbasis website (Diklat.co) 

b. Pembimbingan dan pendampingan guru setelah pelatihan 

c. Evaluasi awal digunakan untuk mengukur seberapa jauh pemahaman guru tentang online 

course berbasis website (Diklat.co) 

d. Evaluasi proses digunakan untuk melihat keaktifan peserta selama mengikuti pelatihan 

e. Evaluasi akhir untuk melihat performan dan kemampuan memahami materi setelah 

mengikuti pelatihan 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

a. Kegiatan Pelaksanaan Pelatihan Online Course Berbasis Website (Diklat.Co) 

Kegiatan pengabdian dilaksanakan secara daring atau online secara syncrounus 

melalui platform zoom meeting dan asyncrounus di platform online course berbasis 
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website (Diklat.co). Peserta secara daring atau online sebanyak 100 guru yang berasal 

dari dari berbagai daerah di Indonesia.  

Tim pengabdian sebelum melakukan implementasi dilakukan analisis kebutuhan 

kepada peserta untuk mengukur sejauh mana tingkat pemahaman guru terhadap konsep 

online course berbasis website, selanjutnya tim menyampaikan materi tentang online 

course berbasis website (Diklat.co) melauli syncronous dengan platform zoom meeting. 

Materi dipandu oleh instruktur dan didampingi oleh mahasiswa sebagai tim pembantu 

kegiatan pengabdian. Materi tentang online course berbasis website (Diklat.co) setelah 

disampaikan selanjutnya peserta melakukan pelatihan melalui asyncrounus di platform 

Diklat.co. 
 

  

 
Gambar 1. Kegiatan Pengabdian Via Zoom Meeting 

 

 

 
Gambar 2. Kegiatan Pelatihan Online Course 

 

b. Kegiatan Pendampingan Pelatihan Online Course Berbasis Website (Diklat.Co) 

Kegiatan pendampingan dilakukan setelah pelatihan selesai dilaksanakan peserta 

dapat mendiskusikan tentang kesulitan-kesulitan yang dialami saat mempraktikan online 

course berbasis website (Diklat.co). Kegiatan pendampingan juga dilakukan secara 

bersama-sama untuk melihat sejauh mana implementasi yang dilakukan oleh guru dan 

bagaimana respon guru dengan adanya pelatihan online course berbasis website 

(Diklat.co) ini. Kegiatan pendampingan dilakukan dengan platform whatsapps. 
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Gambar 3. Kegiatan Pendampingan Online Course 

 

Kegiatan pelatihan dari pelaksanaan dan pendampingan yang merupakan  rangkaian 

kegiatan pengabdian, peserta diminta untuk mengisi instrument terkait dengan aspek 

persiapan, implementasi dan hasil. Peserta pelatihan 100 guru memberikan umpan balik 

dan melengkapi penugasan. Aspek hasil meliputi: a. Tingkat pemahaman dari online 

course (pembelajaran online) berbasis website, b. Peningkatan minat dan motivasi dari 

penggunaan online course (pembelajaran online) berbasis website, c. Kemudahan 

perkembangan hasil belajar dari online course (pembelajaran online) berbasis website, d. 

Online course (pembelajaran online) berbasis website Diklat.co untuk pengembangan 

profesional, e. Pengaruh online course (pembelajaran online) berbasis website terhadap 

pengembangan profesional guru online, f. Online course (pembelajaran online) berbasis 

website sebagai media pembelajaran berkelanjutan.  

 
Tabel 2. Penilaian Aspek Hasil 

a b c d e F Jumlah 

389 403 394 403 414 415 2418 
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Gambar 4. Penilaian Aspek Hasil 

 

Selanjutnya seluruh data dari angket penilaian guru direkapitulasi dan dilakukan 

perhitungan tiap butir pernyataan menggunakan rumus berikut: 

𝑝 =
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 ℎ𝑎𝑠𝑖𝑙 𝑝𝑒𝑛𝑔𝑢𝑚𝑝𝑢𝑙𝑎𝑛 𝑑𝑎𝑡𝑎

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑘𝑟𝑖𝑡𝑒𝑟𝑖𝑢𝑚
 𝑥 100% 

𝑝 =
2418

30
 𝑥 100% = 80,6% 

Berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan, maka dilakukan interpretasi skor angka 

menjadi suatu kategori. Jumlah presentase 80,6% jadi kategori baik. 
 

Berdasarkan dari hasil kegiatan pengabdian menunjukan bahwa kemampuan guru 

dalam penguasaan teknologi adalah hal yang sangat perlu untuk dikuasai karena merupakan 

tuntutan zaman abad 21. Guru harus dapat mengikuti perkembangan teknologi agar anak 

dapat mencapai kompetensi yang dibutuhkan oleh masyarakat. Guru perlu selalu upgrade 

informasi dan pengetahuan agar memiliki kemampuan yang mumpuni dalam pembelajaran. 

Kegiatan yang dapat dilakukan adalah dengan mengikuti berbagai kegiatan workshop 

maupun seminar. Kegiatan pengabdian ini merupakan salah satu wujud upaya untuk 

peningkatan kompetensi guru. Kegiatan pengabdian ini adalah pelatihan online course 

berbasis website (Diklat.co) untuk pengembangan profesional guru online. 

Kegiatan pelatihan dari pelaksanaan dan pendampingan yang merupakan rangkaian 

kegiatan pengabdian, peserta diminta untuk mengisi instrument terkait dengan aspek hasil. 

Aspek Hasil meliputi: a. Tingkat pemahaman dari online course (pembelajaran online) 

berbasis website, b. Peningkatan minat dan motivasi dari penggunaan online course 

(pembelajaran online) berbasis website, c. Kemudahan perkembangan hasil belajar dari 

online course (pembelajaran online) berbasis website, d. Online course (pembelajaran 

online) berbasis website Diklat.co untuk pengembangan profesional, e. Pengaruh online 

course (pembelajaran online) berbasis website terhadap pengembangan profesional guru 

online, f. Online course (pembelajaran online) berbasis website sebagai media pembelajaran 

berkelanjutan. Berdasarkan Analisis hasil online course berbasis website bagi guru untuk 

pengembangan profesional online pada aspek hasil sebesar 80,6% dengan kategori baik. 

Proses kegiatan online course berbasis website untuk pengembangan profesional 

online guru terdapat faktor-faktor kendala atau hambatan adalah yaitu :  

a. Terkendala akses koneksi, jaringan, sinyal, internet 

b. Waktu peserta, waktu kegiatan, waktu pelaksanaan 

c. Sarana dan prasarana 

389

403
394

403
414 415

375
380
385
390
395
400
405
410
415
420

Penilaian Aspek Hasil



GANESHA: Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat 
Vol. 6, (1) Januari 2026 

  

 

P-ISSN 2774-6313                                | E-ISSN 2774-6305 587 

d. Pemahaman materi  

e. Kendala pada pembuatan akun 

f. Website error saat online course  

g. Fitur yang tersedia 

h. Penyampaian materi terlalu singkat 

i. Penggunaan teknologi yang masih minim 

j. Sering lupa password  

k. Belum bisa masuk di aplikasi Diklat.co 

l. Cara pengoperasian website. 

m. Metode 

n. Keterbatas dalam untuk mengakses karena dipendalaman.  

o. Kurangnya kompetensi peserta dalam penggunaan komputer. 

p. Server  

q. Dikarenakan ilmu baru jadi mau lebih mengenal lagi fitur-fiturnya 

r. Kurangnya pemahaman tentang penggunaan website, kurangnya seminar-seminar 

guna pembelanjaran website kepada guru-guru senior 

s. Pengimplementasi terhadap pembelajaran di kelas yang kurang maksimal mendukung 

 

Selain faktor-faktor kendala atau hambatan, kegiatan ini juga mendapatkan beberapa 

masukan serta harapan dari peserta selama proses kegiatan dari online course berbasis 

website untuk pengembangan profesional online guru. Masukan sertan harapan dari 

responden tersebut adalah:  

a. Harapan pada online course (pembelajaran online) berbasis website sebagai media 

pembelajaran berkelanjutan 

b. Online course bisa dikembangkan 

c. Dapat diintegrasikan ke dalam pihak terkait khususnya dinas pendidikan 

d. Media online course menjadi acuan untuk sekolah  

e. Agar dapat dibuat semacam tautan yang dapat di link kan dari website sekolah yang 

sudah ada 

f. Perlu ditingkatkan lagi materi yang sangat esensial  

g. Pembelajaran berbasis website ini bisa berkembang dan bisa membantu guru dalam 

proses pembelajaran 

h. Lebih bisa dimanfaatkan untuk guru ke depannya 

i. Semakin banyak pelatihan yang mendukung kurikulum 

j. Berkelanjutan dengan konten yang dibutuhkan pada pembelajaran di kelas 

k. Semoga di sekolah bisa mengimplementasikannya 

l. Dapat meningkatkan motivasi belajar bagi guru 

m. Online course dapat memberikan arahan dan memperkenalkan platform ataupun 

aplikasi untuk mengajar yang efektif pada kurikulum merdeka 

n. Pembelajaran online meningkatkan kualitas kita dalam menghadapi tantangan 

teknologi yang semakin bergerak maju 

o. Lebih menginspiratif bagi peserta didik maupun guru 

p. Menambah keterampilan dalam bidang IT 

q. Bisa mengembangkan keprofesionalan guru sebagai pendidik 

r. Harapan ke depannya diklat ini berkelanjutan dan akses internet juga bisa diakses 

kedepannya sehingga bisa dimanfaatkan sebagai media pembelajaran di Era Kurikulum 

Merdeka. 

s. Dapat diterima sebagai sarana edukasi dan pembelajaran dan guru lebih profesional 

dalam mengajar menggunakan pembelajaran berbasis website  
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4. KESIMPULAN 

Pelatihan Online Course berbasis website menggunakan platform Diklat.co telah 

memberikan dampak positif terhadap peningkatan kompetensi dan profesionalisme guru 

dalam memanfaatkan teknologi pembelajaran. Berdasarkan hasil evaluasi kegiatan, 

diperoleh skor sebesar 80,6% yang termasuk dalam kategori baik, menunjukkan bahwa guru 

memiliki tingkat pemahaman, minat, dan motivasi yang tinggi terhadap penerapan online 

course berbasis website. 

Kegiatan ini membuktikan bahwa pelatihan berbasis e-learning tidak harus 

membutuhkan sarana dan prasarana yang mahal. Pemanfaatan platform seperti Diklat.co, 

guru dapat belajar dan mengembangkan kompetensi profesionalnya secara mandiri, 

fleksibel, dan berkelanjutan. Kegiatan ini juga menumbuhkan kesadaran pentingnya literasi 

digital bagi guru sebagai bagian dari tuntutan era pembelajaran abad ke-21. 

Kegiatan ini juga menemukan sejumlah kendala yang perlu diperhatikan, seperti 

keterbatasan akses internet, waktu pelaksanaan, kemampuan dasar TIK guru, serta beberapa 

kendala teknis pada penggunaan platform. Antusiasme dan harapan guru terhadap 

keberlanjutan pelatihan berbasis online course menunjukkan potensi besar untuk 

pengembangan model pembelajaran daring di masa depan. 
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